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Abstrak
 

Perjanjian jual beli piutang seharusnya dilakukan dengan memenuhi syarat sahnya, sesuai dengan aturan

yang berlaku. Hal ini disebabkan dengan tidak terpenuhinya ketentuan mengenai syarat sah perjanjian jual

beli piutang dapat mengakibatkan pembatalan perjanjian jual beli piutang. Dengan dipenuhinya syarat sah

mengenai perjanjian jual beli piutang, maka dapat diminimalisasi terjadinya pembatalan perjanjian jual beli

piutang yang dapat mengakibatkan akta perjanjian jual beli piutang menjadi batal demi hukum.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah mengenai keterkaitan antara perbuatan melawan hukum dengan

tidak diberitahukan kepada debitur terkait cessie yang dilekati hak tanggungan, serta pertimbangan majelis

hakim yang menyatakan perjanjian jual beli piutang batal demi hukum akibat tidak dilakukan pemberitahuan

terkait cessie yang dilekati hak tanggungan dalam Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan Nomor

1119/Pdt.G/2021/PN Jkt.Sel. Untuk menjawab permasalahan tersebut digunakan metode penelitian hukum

yuridis normatif dengan tipe penelitian eksplanatoris. Hasil analisis dari penelitian ini, keterkaitan antara

perbuatan melawan hukum dengan tidak diberitahukan kepada debitur terkait cessie yang dilekati hak

tanggungan adalah berdasarkan Pasal 613 KUHPerdata pemberitahuan bukan merupakan hal yang esensial

dalam cessie. Akan tetapi, apabila cessie tersebut juga dilekati dengan hak tanggungan, pemberitahuan yang

tidak dilakukan berpotensi mengakibatkan kerugian materiil dan immateriil bagi debitur, hal tersebut yang

menyebabkannya menjadi perbuatan yang melawan hukum. Pertimbangan majelis dalam Putusan

Pengadilan Negeri Jakarta Selatan Nomor 1119/Pdt.G/2021/PN Jkt.Sel kurang tepat Akta Perjanjian Cessie

118 tidak dapat dinyatakan batal demi hukum hanya karena tidak dilakukannya pemberitahuan, seharusnya

majelis hakim turut mempertimbangkan mengenai hak tanggungan yang melekat pada cessie tersebut untuk

memperkuat dasar dari putusan majelis hakim. Dengan demikian, saran yang dapat diberikan adalah bagi

para pihak yang ingin mengadakan perjanjian harus benar-benar mengetahui dan memahami substansi dari

perjanjian yang dibuat, sehingga dapat mencegah terjadinya sengketa di antara para pihak. Selain itu,

disarankan bagi majelis hakim untuk lebih memperhatikan seluruh bukti-bukti yang diajukan dalam proses

pembuktian di pengadilan, agar dapat memperkuat dasar dari sebuah putusan pengadilan.

......The sale and purchase agreement for receivables should be carried out in compliance with the legal

requirements, in accordance with the applicable regulations. This is due to non-fulfilment of the provisions

regarding the legal terms of the sale and purchase agreements receivables can result in cancellation of the

sale and purchase agreement receivables. By fulfilling the legal requirements regarding the receivables sale

and purchase agreement, it can be minimized the cancellation of the receivables sale and purchase

agreement which can result in the deed of the sale and purchase agreement of receivables being null and
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void. The problem in this study is regarding the link between tort and not being notified to the debtor

concerned cessie attached to the mortgage right, as well as the consideration of the panel of judges which

declared the sale and purchase agreement of receivables null and void as a result of not making the relevant

notification cessie which is attached to the mortgage right in the South Jakarta District Court Decision

Number 1119/Pdt.G/2021/PN Jkt.Sel. To answer these problems, the research method used is normative

juridical law with the type of explanatory research. The results of the analysis of this study, the relationship

between tort and not being notified to the debtor concerned cessie attached to the mortgage right is

according to Article 613 KUHPerdata notification is not an essential thing in cessie. However, when cessie

is also attached with a mortgage right, notification that is not carried out can potentially in material and

immaterial losses for the debtor, which causes it to become an tort. The panel's considerations in the South

Jakarta District Court Decision Number 1119/Pdt.G/2021/PN Jkt.Sel are inaccurate Deed of Agreement

Cessie 118 cannot be declared null and void simply because a notification is not made, the panel of judges

should also consider the mortgage rights attached to cessie to strengthen the basis of the judge's decision.

Thus, the advice that can be given is for the parties who wish to enter into an agreement must really know

and understand the substance of the agreement made, so as to prevent disputes between the parties. In

addition, it is suggested for the panel of judges to pay more attention to all the evidence submitted in the

evidentiary process in court, in order to strengthen the basis of a court decision.


